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ABSTRAK
Pembangunan Bendungan Tilong untuk memenuhi air dak air irigasi. Daerah Irigasi Tilong
memiliki luas wilayah layanan irigasi sebesar 1.484diantaranya luas layanan 233 Ha untuk
mengaliri daerah Fatukanutu. Dalam pengoperasianayi@gan irigasi mengalami beberapa
kerusakan seperti rusaknya tubuh saluran akibai ¢éebing, tanaman liar dan sebagainya,
sehingga peneliti ingin mengevaluasi kinerja jaamgrigasi Fatukanutu ditinjau dari aspek fisik,
aspek pemanfaatan dan aspek operasional dan paraalih(O & P). Metode yang dilakukan
yaitu pengukuran debit inflow-outflow, dan analideskriptifjawaban kuesioner yang diuraikan
dengan memberi nilai tertentu (skdlkert) terhadap setiap variable aspek yang ditinjau.
Jaringan lIrigasi Fatukanutu di lihat dari aspekkfimemperoleh nilai rata-rata sebesar 2.93,
Cukup Baik. Jaringan Irigasi Fatukanutu di lihati@spek pemanfaatan memproleh nilai rata-
rata sebesar 1.98, Kurang Baik dan efektifitas pledgan lahan 45.55 Ha dari luas lahan
rencana 233 Ha sebesar 19.55 % yaitu terdapatstiaruas bagian yang difungsikan dan
dimanfaatkan dalam pengelolahan lahan yaitu BTK3B#&an BFK4, sedangkan 5 sub bagian
lainnya tidak dimanfaatkan untuk pengelolaan lapaitu Sub Bagian BFK1, BFK2, BFK 5,
BFK6, BFK7. Jaringan Irigasi Fatukanutu di lihatidaspek O & P memproleh nilai rata-rata
sebesar 1.65, Kurang Baik. Kinerja Jaringan Iriggdiukanutu secara keseluruhan berdasarkan
ketiga aspek tersebut memperoleh nilai sebesarklifignhg Baik.
Kata Kunci: Evaluasi, Kinerja, Jaringan Irigasi, Fatukanutu

ABSTRACT
Tilong dam of development is to fillup main watedarrigation water. Tilong Irrigation has an
area of 1,484 ha irrigation services including endeve service area of 233 hectares to flow
through Fatukanutu. thelrrigation Network in Fatukdu has been operated since 2003 to drain
the land in Hamlet Fatukanutu. In operation, thegation network suffered some damage as a
result of damage to the channel bank erosion, waedsetc, therefore the researchers wanted
to evaluate the performance of irrigation netwonkdatukanutu. The performance evaluation
is reviewed based on physical aspects, aspectstilofation and operational aspects and
maintenance (O & M). The method performed is cotatudy inflow-outflow discharge
measurements, and descriptive analysis questioamkscribed by giving a specific valiseale
likert) for each variable aspect reviewed. Fatukanutugation network in full view from the
physical aspect has get an average value of 219&as Very Good. Fatukanutu irrigation
network in view of the aspects of utilization obtai average value of 1.98, Less Good and
effectiveness of land managemen thas a percenfalfg5b % or 45.55 hectares of land area of
233 hectares plan where there are three sub-sexton sections that function is used in land
management BT1, BFK3 and BFK4, while the other B-smction is not used for land
management namely sub-section BFK1, BFK2, BFK5, @HBFK7. Fatukanutu Irrigation
network from the aspects of O & M to obtainan ageraalue of 1.65, Less Good. Irrigation
Network Performance Fatukanutu overall based omdhaspects to obtained a value of 2.19
Less Good.
Keywords: Evaluation, Performance, Irrigation Networks, Fatukanutu
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PENDAHULUAN

Bendungan Tilong dibangun tahun 1999 dan selesda daulan Desember tahun 2001.
Bendungan Tilong terletak di sungai Tilong, Desaln@s, Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang, NTT, (Depertemen Pekerjaan Um@606). Tujuan Pembangunan
Bendungan Tilong untuk memenuhi air baku dan aigagi. Irigasi merupakan usaha
memperoleh air untuk mengairi sawah, ladang, perka, perikanan atau tambak.

Daerah lIrigasi Tilong terbagi menjadi dua areatwdiilong kanan dengan luas layanan 1.251
Ha mengaliri daerah Manifu, Oelpuah, Puluti, Batj Oefafi, Noelbaki dan Tilong kiri dengan
luas layanan 233 Ha mengaliri daerah Fatukanutatddiphat pada lampiran 1, (Kementerian
Pekerjaan Umum, 2013).

Jaringan irigasi mengalami beberapa kerusakan tsapseknya tubuh saluran akibat erosi
tebing, tanaman liar pada saluran akibat kurangeyaeliharaan dan terdapat beberapa saluran
yang tidak difungsikan untuk mengaliri lahan seduas pengaliran rencana, inilah sehingga
peneliti ingin mengevaluasi kinerja jaringan irig&atukanutu apakah sudah berfungsi sesuai
rencana selama masa pengoperasian atau tidak. bhatngetahui seberapa efektifnya Jaringan
Irigasi Fatukanutu dapat dinilai dengan cara mealigia kinerjanya, yaitu dengan melakukan
sistem pendekatan yang mengacu pada 3 aspek gpik fisik, aspek pemanfaatan, dan aspek
operasi dan pemeliharaan (O&P). Ditinjau dari adik, pada bangunan-bangunan irigasi ada
tidaknya kerusakan selama masa layanannya, aspelnfeatanya dengan adanya Jaringan
Irigasi dapat tidaknya memberikan kecakupan aiulkimhemenuhi kebutuhan irigasi petani
sekitar dengan melihat efisiensi penyaluran aildkean pertanian atau perkebunan dan dari
aspek operasi dan pemeliharaan dinilai dari lamtau tidaknya kegiatan pemerintah atau
kelompok pengelolahan dan pemeliharaan saranaasakhigasi yaitu P3A (Perkumpulan Petani
Pemakai Air)

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air yang guemgkan bangunan dan saluran buatan
untuk keperluan penunjang produksi ( Mawardi E, 726D

Definisi dan Klasifikasi Jaringan Irigasi

1. Definisi jaringan irigasi
Jaringan Irigasi adalah suatu kesatuan saluran bdangunan yang diperlukan untuk
pengaturan air irigasi, mulai dari penyediaan, pemglan, pembagian, pemberi dan
penggunaannya.

2. Klasifikasi jaringan irigasi
Klasifikasi jaringan irigasi bila ditinjau dari Ggapengaturan, cara pengukuran aliran air dan
fasilitasnya, dibedakan atas tiga tingkatan, yaitu
a. lrigasi sederhana.
b. Irigasi semi teknis.
c. lIrigasi teknis.

Bangunan Irigasi

Bangunan irigasi dalam jaringan irigasi teknis mdkxi awal sampai akhir dapat dibagi

menjadi dua kelompok, (Marwardi E, 2007: 10) yait

1. Bangunan untuk pengambilan/penyadapan, pengukarape@mbagianan air.

2. Bangunan pelengkap untuk mengatasi halangan/riatasgpanjang saluran dan bangunan
lain.
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Bentuk-Bentuk Saluran
Bentuk penampang saluran pada muka tanah umumngababerapa macam. Tabel 1
memperlihatkan beberapa bentuk saluran terbuka.

Tabel 1. Bentuk-bentuk umum saluran terbuka

No Bentuk Saluran Rumus
Trapesium Luas Saluran (L) = @ x hy (2)

1 Luas penampang basah (A) = (bl;rbz) xhy (2)
Keliling basah (P) = b, + 2hy V1 + m? 3)
Jari — jari hidrolis (R) = % 4
Luas Saluran (L) = b, x hy 5
Luas penampang basah (A) = b, x hy (6)

2 Keliling basah (P) = b+ (2x by ) 7)
Jari — jari hidrolis (R) = % (8
Luas penampang basah (A) = % (nr?) (9)

3 Keliling basah (P) = mr? (10)
Jari — jari hidrolis (R) = % (11D

Sumber : Hasmar H A, 2012:12

Debit Air (Q)
Debit aliran (Q), adalah jumlah air yang mengalielaui tampang lintang sungai tiap satu
satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam rketek perdetik (nVdtk). Untuk memenuhi
kebutuhan air pengairan irigasi bagi lahan-lahariap&an, debit air di daerah bendung harus
lebih cukup untuk disalurkan ke saluran-saluram{r-Sekunder-Tersier) yang telah disiapkan
di lahan-lahan pertanaman. Rumus perhitungan ¢Khbteria Perencanaan Jaringan Irigasi (
KP3), 1986:20)
Q =V xA (12)

Dimana :

Q = debit saluran (m3/dtk),

v = kecepatan aliran (m/dtk),

A = potongan melintang aliran (m2).

Pengukuran Debit

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian inkdkan pengukuran secara tidak langsung
dengan menggunakan pengukuran dengan Current MRgagukuran kecepatan arus dengan
current meter baling-baling?(opeller Current Metéer baling-baling berputar terhadap sumbu
horisontal. Jumlah puturan persatuan waktu dapangersi menjadi kecepatan arus.

Hubungan antara jumlah putaran per detik, n, daepatan aliran, v, mempunyai bentuk linier
berikut (Triatmodjo B, 2008:124) :

v=a+h.n (13)
Dimana :
% = Kecepatan arus
a,b = Kontanta yang diperoleh dari kalibrasit alang dilakukan oleh pabrik
pembuatnya.
n = Jumlah putaran perdetik
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Kecepatan rerata di setiap vertikal dapat ditemutangan salah satu metode berikut yang
tergantung pada ketersediaan waktu, ketelitian ydihgrapkan, lebar dan kedalaman sungai.
(Triatmodjo B, 2008:124)

Kehilangan Air Pada Saluran
Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit kgboflow) — debit keluar Qutflow)
diperhitungkan sebagai selisih antara debit masnkdebit keluar. (Bunganaen W, 2011:3)

hn=In-0n (14)
Dimana :
hn = kehilangan air pada ruas pengukuran/bentangasake n (mydet)
In = debit masuk ruas pengukuran ke ri/¢ret)
On = debit keluar ruas pengukuran ke ré/get)

Efisiensi Saluran Irigasi

Konsep efisiensi pemberian air irigasi yang palawal untuk mengevaluasi kehilangan air
adalah efisiensi saluran pembawah air.

Efisiensi dihitung berdasarkan jumlah air yangriglaelama penyaluran dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut ( Saubaki, 2005:28) :

m3

Debit air yang keluar
Efisiensi (Efp) = (:ltgk) x 100 (15)

Debit air yang masuk H)

Sesuai ketentuan yang disyaratkan dalam kriter@nganaan irigasi (KP-03, 1986:8) tercantum
batasan nilai efisiensi pada jaringan utama yaéuran primer dan sekunder sebesar 90 %,
dengan kehilangan air 5-10%.

Efektifitas Jaringan Irigasi

Tolak ukur keberhasilan pengelolaan jaringan iiigaslah efisiensi dan efektifitas. Efektifitas
pengelolaan jaringan irigasi ditunjukkan oleh paagan antara luas areal terairi terhadap luas
rancangan, juga dapat diartikan bahwa irigasi ydkelola secara efektif mampu mengairi areal
sawah sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam hal ini tingkat efektifitas ditunjukkan olefdeks luas area (Ramadhan F, 2013:27).

Indeks Luas Area (I1A) = Luas Areal Teralrl 1000 (16)

Luas Rancangan

Dalam hal ini, semakin tinggi nilai IA menunjukkaemakin efektif pengelolaan jaringan
irigasi.

Aktifitas Operasional Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi

1. Pelaksanaan pengoperasian jaringan irigasi
Sebelum jaringan irigasi dioperasikan maka terletéulu perlu adanya perencanaaan
pengoperasiannya. Perencanaaan pengoperasiarajaiimggasi dilaksanakan setiap tahun
yang berguna untuk menghitung perkiraan kebutuhgsiai air. Kegiatan ini dimulai
dengan pendistribusian air untuk masyarakat dinsangersebut harus selalu dijaga agar
dapat memenuhi fungsinya. Terutama dalam pengapauberian air saluran irigasi

2. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap kegigtalaksanaan dan pengendalian, (Rade
B, 2011:20)
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a. Kegiatan pelaksanaan meliputi kegiatan persiapamyysunan rencana kegiatan,
organisasi, tugas dan fungsi pelaksana, pengadaan pgénggunaan bahan/alat,
pelaksanaan kegiatan fisik, produktivitas pekerjam lain-lain.

b. Kegiatan pengendalian dan pengawasan meliputi @erapengawasan, teknis
pelaksanaan perkerjaan fisik dan lain-lain.

3. Pemeliharaan

Pemeliharan penting dilakukan untuk mengoptilkangii dari perencanaan bangunan

dengan tetap menjaga fungsi dari bangunan. Pemedihgang baik merupakan persyaratan

utama untuk pengoperasian jaringan irigasi yangiesfi Pemeliharaan yang buruk akan
mengurangi umur jaringan, mengurangi efisiensingan dan menyebabkan rehabilitasi
besar-besaran. Oleh karena itu tujuan dari pemahhaersebut : (Direktorat jenderal

pengairan, 1997:V-1)

1. Menjaga agar jaringan irigasi dapat beroperasirgapg waktu.

2. Menciptakan pemakaian maksimum dari seluruh fasil@ringan melalui pemeliharaan
dan perbaikan yang cukup.

3. Menjaga agar umur manfaat dari jaringan tercapgigaehabilitasi besar-besaran.

4. Menjaga agar sasaran pembangunan jaringan tedapgan biaya yang rendah.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pemelihanaak b

1. Biaya pemeliharaan tidak cukup atau datang tidaka peaktunya.

2. Tidak ada rasa memiliki terhadap jaringan tersier.

3. Organisasi yang bertanggung jawab tidak tertatgaiebaik.

Pemeliharaan di bagi atas tiga yaitu:

1. Pekerjaan Pemeliharaan Rutin.

2. Pekerjaan Pemeliharaan Berkala.

3. Pekerjaan Pemeliharaan Khusus.

Pemeliharaan dan operasi ditetapkan oleh pemeripmeliharaan saluran irigasi
yang baik dapat dibuktikan lantara lain :

1. Tidak ada tumbuhan di profil normal saluran,

2. Tidak ada sampah atau tidak ada gangguan di saluran

3. Tidak adanya lubang pada tanggul saluran,

4. Tidak adanya tumbuhan yang tinggi lebih dari 20 (dikanan dan kiri tanggul), ada
kalanya sayur-sayuran dan tumbuhan lain dapat aiitamengan catatan tidak
mengganggu Operasi & Pemeliharaan dan mendapé&erijulis dari pengawas,

Salah satu dari tanggul setidak-tidaknya dapatkdipaleh pejalan kaki,
Semua pintu sadap berfungsi.

Saluran yang terpelihara baik ditandai dengan tangigpat digunakan oleh
penjalan kaki, semua bangunan sadap dilengkapiagiepmtu, meskipun hanya dari
kayu, dan papan duga yang ada selalu di kalibrasi.

o o

Aspek Pemanfaatan, Operasianal Dan Pemeliharaan
Variabel yang ditinjau pada aspek pemanfaatan, @pmeral dan Pemeliharaan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Variabel Pada Aspek Pemanfaatan, Operasidaia Pemeliharaan
Variabel

Pembagian air

Rasa nyaman dengan adanya jaminan air irigasi
Peningkatan kualitas hidup/kesehatan

Ketaatan melaksanakan O&P

Keikutsertaan petani dalam pelaksanaan O&P
Subsidi/dana

Kegiatan pelatihan operasi dan pemeliharaan
Manajemen P3A

oo*ovmboomn—\g
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Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @byek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepigruntuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orangpitgiga obyek dan benda-benda alam yang
lain.(Sugiyono, 2010:117)

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh populasi tersebut.
(Sugiyono, 2010:126)

Skala Sikap

Berbagai skala sikap yang dapat digunakan untukli@m administrasi, Pendidikan dan sosial
antara lain: (Sugiyono, 2010:134)

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlagan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang kejadian atau gejalalsosia

METODE PENELITIAN

Jaringan lIrigasi bagian kiri Bendungan Tilong klarsta Daerah lIrigasi Fatukanutu dengan 8
sub bagian yaitu dari Bangunan Tilong (BT) 1 hin@gmgunan Fatukanutu (BFK) 1-7. Yang
ditinjau tingkat efisiensi penyaluran air Irigasfektifitas lahan rencana dan kinerja dari 3 aspek
yaitu kondisi saluran utama Jaringan lIrigasi Fatuka, pemanfatana, operasional dan
pemeliharaan.

Populasi dan Sampel

Petani pemakai air irigasi untuk pengairan tanamiéayah Fatukanutu

1. Daerah Bangunan Tilong (BT) 1.1, dengan pengelialaain 12 KK, sampel 12 KK.

2. Daerah Bangunan Fatukanutu (BFK) 3, dengan peraelahan 50 KK, sampel 42 KK.

3. Daerah Bangunan Fatukanutu (BFK) 4, dengan peradelahan 8 KK, sampel 8 KK
Total pengelolah lahan wilayah Fatukanutu adalakKQtotal sampel adalah 62 KK

Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasigagnatan dan pengukuran di langsung
lapangan dan debit air di sumber maupun di salddapun data yang diambil adalah :
a. Kondisi fisik sepanjang saluran utama irigasi Fatuku
b. Mengukur dimensi saluran.
c. Debit aliran air inflow — outflow pada saluran utfprimer menggunakan current
meter

i T
gt
b
‘.‘ b b (b) Counter (motor)
/
[ |
-
(a) Current meter (¢) Propeller (d) Tiang ukur

Gambar 1 Current Meter Dan Bagian-Bagiannya

Pengukuran dilakukan pada ketinggian air untuk kedan> 0,5m atau 50 cm dilakukan
pengukuran 2 titik dengan kedalaman 0,8 dan kedaleD,2 dan untuk kedalam&arD.5 m
dilakukan pengukuran 1 titik dengan kedalaman G#ngbar 2).
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Outflow
—A
Titik Pengukuran Current Meter

O “ O

—A

Inflow

(a) Saluran Irigasi
Potongan A-A

Gambar 2. Contoh Penentuan Titik

d. Kuesioner (Lampiran 8) dan wawancara.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari Isasdi kepustakaan berbagai macam
buku dan jurnal. Data sekunder diperoleh dari glateg sudah terkumpul pada instansi
pemerintah dan swasta yang berkaitan dengan paneliti, meliputi data skema
jaringan dan bangunan irigasi Tilong serta datalpkang lainnya.

Teknik Analisa Data
1. Analisis Kuantitatif.
Teknik analisis dengan menggunakan data utama &etafa hasil pengukuran debit di
lokasi penelitian.
a. Perhitungan luas penampang basah dengan bentuérsalu
b. Menghitung Kecepatan aliran menggunakan currentemetan Debit saluran
inflow — outflow
c. Menghitung kehilangan air
Kehilangan air = debit inflow — debit outflow
d. Perhitungan tingkat efisiensi

2. Analisis Kualitatif

a. Teknik analisis yang mendeskripsikan hasil peraglitterdasarkan pengamatan dengan
melihat kriteria indeks penilaian kondisi fisik.

b. Berdasarkan data kusioner yang diperoleh maka ukkak analisa hasil jawaban
responden yang terdiri dari pemanfaatan, operalstarapemeliharaan saluran irigasi
dengan penilaian melihat indeks analisis jawabasikmer

c. Selanjutnya untuk mendapatkan suatu kesimpulan d@a&merja pengelolaan Jaringan
Irigasi sudah optimal atau tidak diperoleh darainrhta-rata ke-tiga aspek yaitu aspek
fisik, aspek pemanfaatan, aspek operasional daelgeraan.

Nilai akhir diperoleh dengan menggunakan rumus :
Nagrt Nam+ Naogp

Naknuir = 3
Dimana :
Nakhir = Nilai kinerja
Nar = Nilai rata-rata keseluruhan Aspek Fisik

Nav = Nilai rata-rata keseluruhan Aspek Pemanfaatan
Naogp = Nilai rata-rata keseluruhan Aspek Operasi dandfbaraan
d. Kriteria interpretasi skor untuk setiap aspek daeta keseluruhan di gambarkan pada
skala likert pada gambar 3.

1 2 3 4 5

Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik B aik Sangat Baik

Gambar 3. Penentuan Letak Daerah Nilai Skala ltiker
Sumber : Riduwan, 2003:38
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Daerah Studi

Daerah lIrigasi Fatukanutu terletak di desa FatukarKecamatan Kupang Tengah, Kabupaten
Kupang. Daerah tersebut secara titik geografietatipada koordinat @9’ LS dan 12344’

BT. Daerah Irigasi difungsikan pada tahun 2003 darlgas wilayah seluas 233 Ha (Lampiran
1).

Daerah irigasi Fatukanutu mendapat suplai air Baridungan Tilong, yang terletak pada titik
koordinat 16 09’ LS dan 12345’ BT (Gambar 4).

[ERa
e Keterangan :
— JR. Fatukanutu

! roos

Gambar . Peta Lkasi Daerh Peneltin
Sumber : Google Earth, 2014

Bangunan-banguan jaringan irigasi di fatukanutu

1. Sipon 1 bangunan

2. Bangunan Bagi dan sadap : 14 bangunan

3. Gorong-gorong Jalan : 14 bangunan

4. Talang . 4 bangunan

5. Papan duga air : 2 bangunan

6. Tangga cuci 2 bangunan
Aspek Fisik.

Penilaian pada aspek fisik di lakukan dengan caraggkuran debit inflow-outflow secara
langsung di lapangan dengan menggunatament meterdan melakukan pengamatan atau
observasterhadap sub-sub bagian dari jaringan.

1. Hasil Perhitungan Efisensi Penyaluran Air
Pengukuran dan perhitungan debit dilakukan terhasEpua sub bagian dengan cara

melakukan pengukuran pada posigiow danoutflow. Pengukuran ini dilakukan dengan
maksud mengetahui kehilangan air dari selisih dahbitinflow — outflow pada suatu ruas

saluran, yang hasil analisis dapat ditabulasikala gabel 3.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Efisiensi Penyaluran Air

Tahap Debit Kehilangan | Kehilangan fotal Kehilanganq Efisiensi
No Ruas saluran 3 -
Pengukurahq (m?®/dtk) | (m?>/dtk) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 8 7 9
BT.1 - BFK. 1 Inflow (i) 0,1506
BT 1 -
L = 1900 Outfiow (0) 0,0835 0,0671 44,55 44,55 55,45
BFK.1 - BFK.2a | Inflow (i) 0,0835
2 BFK 1 L=166m Outfiow (0) 0,0824 0,0011 1,33 1,33 98,67
BFK.2a - .
a - BFK.2 | Inflow (i) 0,0824 0,0018 2,15
L=192 M Outflow (0) 0,0806
3 BFK 2 5,37 94,63
BFK.2 - BFK.3a | Inflow (i) 0,0806 0.0026 322
L=149 M Outflow (0)| 0,0780 i i
BFK.3a - BFK 3 | Inflow (i) 0,0780
0,0040 5,09
L=377M Outflow (0) 0,0741
4 BFK 3 i 7,41 92,59
BFK.3a - BFMK JInflow (i) 0,0339 0,0001 0,24
L=65M Outflow (0) 0,0338
BFK. 3 - BFK.4a | Inflow (i) 0,0405 0.0008 >08
L=331m Outflow (0) 0,0396 . .
BFK.4a - .
a - BFK.4 | Inflow (i) 0,0353 0,0013 3,68
5 BEK 4 L=391m Outflow (0) 0,0340 368 96.32
BFK.4 - BFK.5 Inflow (i) ’ Y
L=335m Outflow (0)
BFK.5 - BFK.6a | Inflow (i)
6 BFK 5
L=551m Outflow (0)
BFK.6a - BFK.6 [ Inflow (i)
L=134 Outfl
7 BFK 6 BEK.G - rI;FK.?a In:ov(\)lvz)(O) Saluran Tidak Difungsikan (tidak dialirkan air)
L =663 m Outflow (0)
BFK.7a - BFK.7b| Inflow (i)
8 BFK 7
L=1193 m Outflow (0)

Sumber : Hasil Analisis 2014.

2. Obserfasi kondisi fisik bangunan Jaringan Irigadiukanutu

Hasil analisa untuk 8 sub ruas bagian pada aspékrfiaka nilai rata-rata untuk masing-

masing sub bagian ditampilkan pada Tabel 4 berikut:

Berdasarkan nilai rata-rata 8 sub ruas bagianasdg@ek fisik seperti pada tabel 4, diperoleh

Tabel 4. Nilai Aspek Fisik 8 Sub Ruas Bagian

Sumber: Hasil Analisis 2014

No Ruas Bagian Nilai Rata-Ratg Persentase Kondisi
1 |BT1 2.86 12.19 Cukup Baik

2 | BFK 1 4.33 18.44 Baik

3 | BFK 2 4.00 17.04 Baik

4 | BFK 3 3.88 16.53 Baik

5 | BFK 4 2.86 12.19 Cukup Baik

6 | BFK5 1.67 7.11 Kurang Baik

7 | BFK 6 1.86 7.92 Kurang Baik

8 | BFK7 2.00 8.53 Kurang Baik

JUMLAH 23.45 100

nilai akhir aspek fisik 2.93 yang digambarkan daklala liker seperti pada Gambar 5 :
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1 2 .3 4 5
l — l

Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

Gambar 5. Skala Analisis Kinerja Jaringan Irigasitochjau pada Aspek Fisik

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan analisis kinarjagan Irigasi Fatukanutu pada aspek
fisik berada pada kondisi cukup baik.

Aspek Pemanfaatan

Luas keseluruhan lahan Fatukanutu yang dikeloldlaset5.55 Ha dari luas rencana yaitu
233 Ha.
Tingkat efektifitas ditunjukkan oleh indeks luasar

Luas Areal Terairi

Indeks Luas Area (IA) = x 100%
Luas Rancangan
14 =22 100y
T 233 T
IA = 19.55%

Berdasarkan hasil analisa untuk 8 sub ruas bagida pspek pemanfaatan maka nilai rata-rata
untuk masing-masing sub bagian ditampilkan pada&M@berikut:
Tabel 6. Nilai Aspek Pemanfaatan Fatukanutu

No Ruas Bagian Nilai Rata-Ratg Persentase (Pb) ksondi
1 |BT1 3.88 24.38 Baik

2 | BFK1 1.00 6.29 Tidak Baik
3 | BFK 2 1.00 6.29 Tidak Baik
4 | BFK 3 3.33 20.97 Cukup Baik
5 | BFK 4 3.69 23.20 Baik

6 | BFK5 1.00 6.29 Tidak Baik
7 | BFK 6 1.00 6.29 Tidak Baik
8 | BFK7 1.00 6.29 Tidak Baik

JUMLAH 15.84 100

Berdasarkan nilai rata-rata 8 sub ruas bagian Alspek Pemanfaatan seperti pada Tabel 6,
diperoleh nilai akhir Aspek Pemanfaatan 1.98 yaiggrdbarkan dalam skala liker seperti pada
Gambar 6 :

1 1.08 2 3 4 5
| Lo | | | |
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

Gambar 6. Skala Analisis Kinerja Jaringan Irigasitthjau pada Aspek Pemanfaatan

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan analisis kineqjagan Irigasi Fatukanutu pada aspek
fisik berada pada kondisi Kurang baik.

Aspek Operasi dan Pemanfaatan
Berdasarkan hasil analisa untuk 8 sub ruas bagda pspek O & P, maka nilai rata-rata untuk
masing-masing sub ruas bagian ditampilkan padal Talberikut:
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Tabel 7. Nilai Aspek O & P Fatukanutu

Sumber: Hasil Analisis, 2014

Nilai rata-rata 8 sub ruas bagian dari Aspek O &ePerti pada Tabel 7, diperoleh nilai akhir
Aspek O & P sebesar 1.65 yang digambarkan dalata Bker seperti pada Gambar 7 :

No Ruas Bagian Nilai Rata-Rat@ Prosentase ( Po) ksond
1 [BT1 2.06 15.62 Kurang Baik
2 | BFK1 1.00 7.57 Tidak Baik
3 | BFK2 1.00 7.57 Tidak Baik
4 | BFK3 3.36 25.46 Cukup Baik
5 | BFK4 2.78 21.05 Cukup Baik
6 | BFK5 1.00 7.57 Tidak Baik
7 | BFK 6 1.00 7.57 Tidak Baik
8 | BFK7 1.00 7.57 Tidak Baik

JUMLAH 13.20 100.00

165 2 3 4 5
| ihs | | | |
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

Gambar 7. Skala Analisis Kinerja Jaringan Irigasitiohjau pada Aspek O & P

Berdasarkan Gambar 7 menunjukkan analisis kenarjaghn Irigasi Fatukanutu pada aspek

fisik berada pada kondisi Kurang baik.

Kinerja Jaringan Irigasi Fatukanutu

Jaringan lIrigasi Fatukanutu terdiri dari 8 sub bagkinerjanya dilihat dari ketiga aspek yaitu

aspek fisik, aspek pemanfaatan, dan aspek O & § tghah dianalisa

Tabel 8. Kinerja Jaringan Irigasi Fatukanutu

Sumber: Hasil Analisis, 2014

Hasil analisis kinerja Jaringan Irigasi Fatukansacara keseluruhan dari ketiga aspek fisik,

pemanfaatan dan O & P, diperoleh nilai rata-ratdadd

NKinerja =

Nyp + Nam + Ngop

3

Ruas Nilai Aspek . Persentase -
No Bagian | Fisik | Pemanfaatan] O&H Nilai Rata-Rata (%) Kondisi
1 |BT1 2.86 3.88 2.06 2.93 16.74 Cukup Baik
2 | BFK1 433 1.00 1.00 2.11 12.05 Kurang Bgik
3 [ BFK?2 4.00 1.00 1.00 2.00 11.42 Kurang Bhik
4 | BFK3 3.88 3.33 3.36 3.52 20.12 Baik
5 | BFK4 2.86 3.69 2.78 3.11 17.75 Cukup Baik
6 | BFK5 1.67 1.00 1.00 1.22 6.98 Kurang Baik
7 | BFK6 1.86 1.00 1.00 1.29 7.34 Kurang Baik
8 | BFK7 2.00 1.00 1.00 1.33 7.61 Kurang Baik

JUMLAH 23.4¢ 23.4% 15.9( 13.2( 10C
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= = = 2.19

Kinerja Jaringan Irigasi Fatukanutu dengan meliBatAspek vyaitu Aspek Fisik, aspek
Pemanfaatan dan Aspek O & P. Jaringan Irigasi &atutu terdapat 3 sub bagian yang
difungsikan dalam pengelolahan lahan yaitu BT lgdenmemproleh nilai rata-rata 3 aspek
sebesar 2.93 cukup baik, BFK 3 dengan memprol@naila-rata 3 aspek sebesar 3.52 baik dan
BFK 4 dengan memproleh nilai rata-rata 3 aspekssb®.11 cukup baik, sedangkan 5 sub
bagian lainnya tidak dimanfaatkan untuk pengelol@dran sehingga Kinerja Jaringan lIrigasi
Fatukanutu secara keseluruhan berdasarkan 3 aspebnwieh nilai sebesar 2.19 kurang baik
yang di gambarkan dalam grafik skala liker sepmtia Gambar 8

1 2 210 3 4 5
|

| 2ho | | |
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

Gambar 8. Skala Analisis Kinerja Jaringan Irigasattikanutu

PENUTUP

Kesimpulan

1. Jaringan Irigasi Fatukanutu di lihat dari aspekfraemproleh nilai rata-rata sebesar 2.93,
Cukup Baik.

2. Jaringan lIrigasi Fatukanutu di lihat dari aspek gefamatan memproleh nilai rata-rata
sebesar 1.98, Kurang Baik dan efektifitas pengafolahan 45.55 Ha dari luas lahan
rencana 233 Ha sebesar 19.55 % vyaitu terdapastigauas bagian yang difungsikan dan
dimanfaatkan dalam pengelolahan lahan yaitu BT K,BFdan BFK 4, sedangkan 5 sub
bagian lainnya tidak dimanfaatkan untuk pengelolahan yaitu Sub Bagian BFK 1, BFK
2, BFK 5, BFK 6, BFK 7.

3. Jaringan Irigasi Fatukanutu di lihat dari aspek ® &qemproleh nilai rata-rata sebesar 1.65,
Kurang Baik.

4. Kinerja Jaringan Irigasi Fatukanutu secara kesbhmmuberdasarkan ketiga aspek tersebut
memperoleh nilai sebesar 2.19 Kurang Baik.

Saran

1. Berdasarkan nilai yang di dapat dari hasil peraglijtiJaringan Irigasi Fatukanutu perlu
dilakukan beberapa tindakan yaitu perbaikan pallsmesaBT 1 yang mengalami kerusakan,
pembuatan saluran sekunder dan tersier permanen,gonya pintu bagi, serta dilakukan
pengujian kemampuan tanah menampung air untuk iaé@anian.

2. Perlu dilakukan sosialisasi pemanfaatan lahan ukéwkakmuran masyarakat Fatukanutu,
sosialisasi dengan memberikan manual O & P daralss@si mengenai manfaat peran
adanya kelompok tani/P3A, agar masyarakat Fatukadapat memanfaatkan jaringan
irigasi secara optimal.

3. Dilakukan penelitian pada Jaringan Irigasi Tilorgnhya untuk mengetahui kinerja
keseluruhan Jaringan Irigasi Tilong.
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